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ABSTRAK 

Kondisi jalan di Kabupaten Flores Timur yang tercatat pada tahun 2022, 
berdasarkan data dari Peraturan Bupati Flores Timur mengenai Rencana 
Pembangunan Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2023-2026 yang meliputi 
jalan baik sepanjang 445,519 km, kondisi sedang sepanjang 58,54 km, kondisi jalan 
rusak ringan 43,728 km, dan kondisi jalan rusak berat sepanjang 170,393 km. 
Adapun kondisi jalan dengan kerusakan berat yang cukup tinggi sehingga perlu 
dilakukan pemeliharaan dan perbaikan secara akurat, sistematis, dan efisien guna 
mencapai fungsi jalan dengan kinerja yang baik dan optimal. 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis kondisi perkerasan jalan serta 
rekomendasi penanganan dan besaran biaya yang sesuai pada ruas jalan Oka-
Watowiti, Witihama-Waiwuring, Harubala-Pakaone-Lamalaka, Baowutun-
Nihaona, Sp. Lewograran-Lebao-Liwo, Dalam Kota Waiwerang, metode yang 
digunakan dalam studi ini menggunakan metode Surface Distress Index (SDI), 
International Roughness Index (IRI) dan dianalisis dengan program Provincial / 
Kabupaten Road Management System (PKRMS). 

Hasil dari pengolahan data menggunakan program PKRMS pada 6 ruas jalan 
yang dianalisis, didapatkan kondisi ruas jalan dalam kondisi baik 54%, sedang 11%, 
rusak ringan 3% dan rusak berat 32%. Dengan nilai persentase jalan mantap 68% 
dan tidak mantap 32%. Total anggaran biaya penanganan pada 6 ruas jalan yang 
dianalisis adalah sebesar Rp. 33.537.287.245. 

 

Kata Kunci : Surface Distress Index (SDI), International Roughness Index (IRI), 
Analisa Anggaran Biaya (RAB), Provincial / Kabupaten Road Management System 
(PKRMS). 
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ABSTRACT 

Road conditions in East Flores Regency recorded in 2022, based on data 
from the East Flores Regent's Regulation regarding the 2023-2026 East Flores 
Regency Regional Development Plan which includes 445.519 km of good roads, 
58.54 km of moderate conditions, 58.54 km of moderately damaged roads, and 
slightly damaged roads. 43,728 km, and 170,393 km of road conditions were 
seriously damaged. The condition of roads with serious damage is quite high so 
maintenance and repairs need to be carried out accurately, systematically and 
efficiently in order to achieve road functions with good and optimal performance. 

This study aims to analyze the condition of the road pavement as well as 
recommendations for handling and appropriate cost amounts on the Oka-
Watowiti, Witihama-Waiwuring, Harubala-Pakaone-Lamalaka, Baowutun-
Nihaona, Sp. Lewograran-Lebao-Liwo, in Waiwerang City, the method used in 
this study uses the Surface Distress Index (SDI), International Roughness Index 
(IRI) method and is analyzed using the Provincial/District Road Management 
System (PKRMS) program. 

The results of data processing using the PKRMS program on the 6 road 
sections analyzed showed that the road sections were in good 54%, moderate 11%, 
slightly damaged 3% and heavily damaged 32%. With a steady road percentage 
value of 68% and not steady 32%. The total budget for handling costs on the 6 
road sections analyzed is IDR. 33.537.287.245. 

 

Keywords: Surface Distress Index (SDI), International Roughness Index (IRI), 
Cost Budget Analysis (RAB), Provincial / District Road Management System 
(PKRMS). 
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